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ABSTRAK

Adat dan1tradisi yang berkaitan dengan peristiwa alam
seperti upacara bersih desa, senantiasa masih berlaku dan di-
pertahankan serta dilskukan oleh masyarakat Dusun Pancot.
Tata cara dari pelaksanaan upacara tersebut seazkan telah men-
jadi suatu ketetapan dalam penyelenggaraannya yaitu setiap
hari Selasa Kliwon pada wuku Mandhasiya. Wuku (penamaan masa
dalam satu minggu menurut kalender Jawa). Sehingga bentuk tra-
disi dari pelaksanaan upacara itu lebih dikenal dengan sebut-
an upacara bersih desanﬂandhaSLya.

Dalam pelaks;naﬁn upacarm 1tu Hadlr suatu bentuk se-
ni yang merupakan saﬁu baﬂlﬂm dari pelaksauaan upacara itu
sendiri, Adapun hentuk sen& ynng dlmdksudkaa adalah gamelan
Thokbrol. \ Vi ‘ |

Gamelan Thcxbrcl meerzKan jean gamelan yang tidak
lengkap Jjumlah perangkat 1nstrumennyal Hal itu berdasar pa-
da sudut pandang keadaan gamel3R saat sekarang serta kenyata-
an yang ada. Gamelan tersebut hanya terdiri dari satu buzsh
instrumen kendang batangan, satu buah instrumen demung, dua
buah instrumen saron barung, satu instrumen saron éenérus,
satu instrumen ketuk dan kenong, serta tiga Jjenis instrumen
gong, Meskipun demikian gamelan ini selalu disajikan dalam

pelaksanaan upacara, Sehingga timbul suatu permasalahan da-

"lam penulisan ini yaitu mengapa gamelan Thokbrol selalu di-

sajikan dalam upacara bersih desa Mandhasiya.



gETF%ypuﬁakaanISIngyakaﬁa

Kepercayaan masyarakat terhadap suatu benda, di mana
benda tersebut kehadirannya erat hubungannya dengan upacara,
sudah barang tentu akan menjadikan benda itu sangat diperlu-
kan dalam pelaksanaan upacaranya. Hal. itu menurut kepercaya-
an masyarakat Dusun Pancot, bahwa gamelan Thokbrol merupakan
gamelan yang dipercaya dan diyakini sebagai satu-satunya ga-
melan yang disukai dhanyang desa. Dengan kepercayaan ini me-
nempatkan kedudukan gamelan tersebut untuk senantiasa dipakai

atau disajikan dalam pelaksanaan upacara Mandhasiya.
JA

Suatu bentuk seni akan at bertahan atau hidup, apa-
rakatnya. Sebaliknys
apabila tidak memilikg

masyarakat Dusun Par pdirdnpya dalam upacara,

A
;;;,;tau perannya dalam
: da

karena gamelan itu
upacara itu yakni sebagal
cara tersebut,

Bentuk gending-gending yang disajikan dalam upacara
itu, seakan telah menjadi suatu bentuk baku dalam penyajian-
nya. Seperti lancaran Kudus hanya dimainkan pada saat prosesi
penyiraman terhadap Batu Gilang, lancaran Kudus dibunyikan
peda saat prosesi:pelepasan nadar sedangkan ganding Caraba-
len hanya dialunkan atau dibunyikan pada saat akhir dari pro-
sesi pelepasan ggﬂgg, yaitu dengan ditandainya pelepasan ku-

pat luar oleh kepala lingkungan, terhadap mereka yang mem-

punyai nadar atau kaul,



Ketiga titik bahasan ataun kategori tersebut di atas
yaitu képerﬂayaan masyarakat terhadap gamelan Thokbrol se-
bagai satu-satunya gamelan yang disukai dhanyang desa, dan
fungsi atau perannya di dalam pelaksanaan upacara yakni se-
bagai sarana ritual dari pelaksanaan upacara tersebut; serta
bentuk gendingnya yang lebih menekankan pada aspek suana da-
lam upacara, menempatkan gamelan Thokbrol untuk selalu disa-

jikan dalam upacara bersih desa Mandhasiya.

xii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN PENELITIAN

Pancot merupakan Dusun atau perkampungan bagian dari
- wilayah Kalurahan Kalisoro, Kecamatan Tawangmangu, Kabupa-
ten Karanganyar. Dilihat dari segi geografis, Dusun Pancot
terletak di 'antara lereng gunung Lawu bagian selatan, serta
bagian utara dari kawasan wisata CGrojogan Sewu. Adapun
jarak dari kawasan wisata dengan @usun tersebut sekitar 4

kilo meter » 7
Dusun ter-semt ﬁerbagi masxb dua Hu.layah lingkunagan

yaitu lingkungan P:—mcat Ld’f- dm_ Angh gan |Bancot Kidul,
Masing-masing lingk\mgan» dlb;;&’% ;aungﬁ;!a‘eérmg kepala
lingkungan. (bayan)w” \\ ii e~ Li /4 ) ”’;

Dengan ketinééiin 1 .3dﬂ uze’i‘:e; dJ. zﬁas permukaan laut,
dan suhu udara rata-—r*a‘&s 'lgzéragad a&}.ﬁus, menyebabkan du-
sun itu selalu disellmuti ha\-m udsa;? s;ejuk dan kabut yang
terkadang membuat pemandangan kampung menjadi remang dan sa-
mar., Di sebelah kanan dan kiri kampung, terlihat betapa su-
bur tanaman yang mereka tanam. Seperti wortel, bawang merah
kol, bawang putih, serta hampir segala macam tanaman sayur-
an tampak dengan suburnya.

Sesuai dengan kondisi daerahnya, mata pencaharian
masyarakatnya sebagian besar adalah bercocok tanam, dengan
pola kehidupan masyarskat yang masih tradisional. Hal ini
terlihat dari masyarakatnya yang masih menjunjung tiggi ada-

nya rasa kebersamaan atau gotong-royong serta adat dan tra-
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disi yang masih melekat di antara masyarakat dusun tersebut.

Kondisi seperti ini juga berpengaruh terhadap bentuk seni
dan pola pikir masyarakat yang bersifat mistis.

Masyarakat Dusun Pancot mayoritas beragama Islam. Akan
tetapi, tetap melestarikanrupacara adat tradisi sebagai waris-
an leluhur mereka, yaitu uﬁaﬂara bersih desa Mandhasiya. Di‘_
. mana dalam.pelaksanaan- up;cara_d_.ni; Hadir seperangkat:gamelan-
yang merupakan "bagian dari pelsksanaan upacara tersebut yakni

gamelan Thokbrol ($0 Kbro 1.
Mandhasiya merupakan salgh satu nama wuku di antara

tiga puluh wuku yang
desa Mandhasiya, dengéff

pada hari Selasa Kliwon wukh|Mandhas
Keberadaan upacara atarbelakangi oleh mitos
Prabu Baka dan Gatotkaca. Pengertian mitos sendiri oleh C.A.

Van Peursen adalah:

nSebuah cerita yang memberikan pedoman dan arah tertentu
kepeda sekelompok orang. Cerita itu dapat dituturkan,
tetapi juga dapat lewat tari-tarian dan pementasan wa-
yang kulit misalnya. Inti cerita itu adalah lambang-lam-
bang yang mencetuskan.pengalaman manusia: Lambang-lambang
kebaikan dan kejahatan, hidup dan kematian, dosa dan pen-
sucian, perkawinan dan kesuburan, firdaus dan akhirat.2

1Hauancara dengan Karsowiyono di Dusun Pancot, Tanggal
10 Januari 1996. :

2c_A. Van Peursen, Strategi Kebudayaen, Terj. Dick Har-
toko (Yogyakarta: Kanisius, 1989?, De s
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.

Adspun yang berkembang dalam kehidupan masyarakat Du-

3

sun Pancot adalah mitos yang melambangkan antara kebaikan dan
kejahatan. Hal itu terlihat dari kedua tokoh dalam mitos ter-
sebut yakni Gatotkaca dan Prabu Baka. Akhirmya kebaikanlah
yang memenamgken di atas kejahatanm.

Puncak-Upacara bersih desa ditandai dengan penyiraman
terhadap Batu Gilang dengan air badeg (air tape ketan), yang

.mmj;ai tujuan agar supaya tanah di sekitar Batu Gilang pa-
da khususn]r-:at dan tanah di Dusun Pancot pada umumnya tidak men-

jadi angker (berbahaya), konon Batu itulah yang digunakan un-

upacara tersebut, apabila gameYlem Thokbrol tidak ada atau ha-
dir dalam pelaksanaan upacaranya.

Menurut asal katanya gamelan Thokbrol berasal dari du-
a suku kata yaitu thok dan brol. Thok berarti ketuk dan brol
berarti suara dari h;:rl}&r kgnpﬁl « Atau dengan lu;ta lain pembe-
rian nama oleh masyaral;;t setempat terhadap seperangkat gamel-
an yang tidak lengkap.# Meskipun demikian di dalam pelaksana-

3‘HJEmwr.taLm::aanr'aa-. dengan Parman Wiryorejo di Dusun Pancot,
Tanggal 16 Januari 1996,

‘*Hauancara dengan Sugiono di Dusun Pancot, Tanggal 15
Januari 1996.
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L

. cara Mandhasiya gamelan tersebut mutlak harus ditabuh.

. pikatakan sebagai gamelan yang tidak lengkap, hal ini

wt, dilihat dari perangkat jumlah instrumen yang ada, anta-

ra lein terdiri dari satu instrumen kendang batangan, satu
instrumen demung, dua instrumen saron barung, satu instrumen
saron penerus, dua instrumen bonang yaitu bonang barung dan
bonang penerus, satu instrumen ketuk dan kenong, serta tiga
jenis instrumen gong (kempul, suwukan, gong ageng)

Melihat kenyataan yang ada, serta keberadaannya di da-

lam upacara, sampai kini belum gda satu pun sumber tertulis

i, Tradisi, Masya-
-# ang terbatas pa-

ia merupakan bagian dari satu gsmos" kehidupan yang bulat
yang tidak terbagi-bagi dalam pengkotaan spesialisasi. Keem-
pat, ia bukan merupakan hasil kreativitas individu-individu
tetapi tercipta secara anonim bersama dengan sifat kolekti-
vitas masyarakat yang mamnjangn]?a.5

Bertolak d;ri itu, keberadaan gamelan Thokbrol dalam
upacara Mandhasiya, mutlak dibutuhkan oleh masyarakat pendu-

kungnya dalam hal ini masyarakat Dusun Pancot, karena

5‘l.]‘msu‘ Kayam, Seni, Tradisi, Masyarakat Seri Esni No. 3
(Jakarta: Sinar Harapan, 1981), p. 60.
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cfﬁ. tur masyarakat di mana gamelan itu berada. Gamelan itu
;if;_“;_:. bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan masyara-
;mdukungmra, terutama kehadirannya dalam pelaksanaan
.;ﬁégnpara_ Di samping itu, meskipun tidak diketahui siapa pen-
-;_i*pta dan kapan keberadaannya secara pasti, serta tidak leng-
ifi;FnFﬂ jumlah perangkat instrumennya, akan tetapi masyarakat
wunyai kepercayaan bahwa kehadirannya selalu dibutuhkan

dalam pelaksanaan upacara.

Berdasar pada uraian di gtas dapat ditarik suatu ru-

i

ngan kepercayaan yang mereka . Di samping itu mengenai
fungsi tak luput dari bahasan sebagal usaha untuk menjawab
permasalahan tersebut.

Tujuan penelitian ini untuk memberikan gambaran yang
jelas dan nyata, serta mendiskripsikan keberadaan gamelan
Thokbrol yang terdapat pada masyarakat Dusun Pancot, berke-
naan dengan kehadirannya dalam upacara. Dengan harapan sebagai
usaha untuk melestarikan dan mendokumentasikan, oleh karena

keberadaannya hanya secara lisan, memberikan masukan kepada

pemerintah dalam upaya pelestarian seni budaya. Agar nilai-
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= i Juhur yang terkandung di .dalamnya tidak punah oleh de-
. ~ budaya luar yang masuk.

TINJAUAN PUSTAKA
~ Sumber tertulis sangat membantu dalam mencari titik
~ temu tentang gamelan Thokbrol yang terkait dalam upacara ber-
.: ‘sih desa Mandhasiya adalah sebagai berikut:
.'-::ie' Alan P. Merriam, The Anthropology of HMusic (Chicago:
North Western University Press, 1964). Buku ini membantu da-
(3 lam membahas unsur-unsur kebudayaan dalam masyarakatnya se-

. bagai sarana dalam memenuhi kebAtuhan serta mencapai tujuan

L TRL Y |

fungsi sebagai integritas masyarakat. Sehingga buku ini.ber-

peran dan membantu dalam mengupas tentang fungsi musik, da=
lam hal ini gamelan Thokbrol di dalam masyarakat pendukung-
nya.

Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa (Yog-
yakarta: P.T. Hanindita, 1983). Buku ini membahas tentang
sistem kepercayaan orang Jawa, upacara dan simbolisme buda-
ya Jawa mengenai mistik, magis, mitos, dan religi. Pada ha-
laman 99 tertulis:
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. =,.... mengiringi dengan bunyi-bunyian dan tari-tarian
_agar arwzh nenek moyang yang dipanggil gembira dan ber-
kenan memberikan rahmatnya." -

i

Bruno Nettl, Theory and Method in Ethnomusikology
(London: The Free of Glencoe Collier-Macmilan limited, 1964).
Buku jni membahas mengenai metode-metode yang digunakan da-

. i.. penelitian etnomusikologi serta beberapa teori para ahli
3 fmou.xsiknlagi yang dikemukakan sebagai dasar bagi penulis

~ dalam melakukan penelitian, hingga dapat seobyektif mungkin
untuk mengkaji keberadaan musik dalam masyarakat pendukungnya.

C.A. Van Peursen, étrati Kel—:mdafaan. Terjemahan Dick

Hartoko (Yogyakarta:

awal membeberkan g

ini pada bagian
s} perkembangan ke-
~  budayaan secara sisfgfk

kembang sesual dengg

dituliskan:

"lewat mitos itu manusia dapat turut serta mengambil bagi-
an di dalam kejadian-kejadian di sekitarnya, dapat me=-
nanggapi daya-daya kekuatan alam."

Djoko Surjo, et al., Gaya Hidup Masyarakat Jawa di -
Pedesaan: Pola Kehidupan Sosial-Ekonomi dan Budaya (Yogya-

karta: Departemen Pendidikan den Kebudayaan Direktorat Jen-
dral Kebudayaan Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan
Nusantara, 1985). Buku ini sangat membantu dalam mengupas
lebih jauh tentang kehidupan masyarakat yang ada di daerah
pedesaan. Di samping itu membantu dalam membahas mengenai
gamelan Thokbrol keterkaitannya dengan upacara. Pada hala-
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g6 dituliskan:

PPy« i"bila ditinjsu dari nams gamelan yang selalu mementingkan
; instrumen perkusif, maka sebuah ensambel yang hanya me-
Ry miliki instrumen pencon, dan bilah, atau pencon saja
atau bilah saja, kita sebut gamelan."

Mulyadi, et al., Upacara Tradisional Sebagai Kegiatan
Sosialisesi Daerah Istimewa Yogyskarta (Yogyakarta: Proyek

Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerzh Departemen
. pendidikan dan Kebudayaan, 1984). Dalam buku ini dibahas me-

=TT

ngenai suatu unsur kebudayaan yang akan tetap bertahan apabi-
1a memiliki fungsi dan peran dalam kehidupan masyarakatnya.

"Unsur kebudayas
liki fungsi a

strumen gamelan Thokbrol berdasarkan bunyi yang dihasilkan
atau organologinya. Selain itu juga membahas mengenai per-
kembangan alat musik dari beberapa suku bangsa dulu sampail
saat sekarang. Pada halaman 13 dituliskan:

"Dapat kita simpulkan mengenai ada beberapa jenis alat
musik yang timbul di beberapa negara atau suku bangsa
dengan tidak mempersoalkan pengaruh dari bangsa atau
suku bangsa lainnya. Pengetahuan mengenai alat musik
disebut organologi, diterjemahkan ke dalam bahasa Indo-
nesia menjadi konotasi tentang Ilmu Pengetahuan Alat-
alat Musik "
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pentjaraningrat, Kebudayazn Jawa (Jakarta: PN. Balai
1987). Buku ini berhubungan erat dan sangat memban-
s dalam menelusuri tentang sistem kepercayaan yang
_ m masyarakat Jawa terutama terhadap benda-benda su-
atural. Di samping juga membahas dalam tata upacara yang
am masyarakat Jawa pada umumnya. Di halaman 347 ter-

"pacara selamatan yang bersifat keramat.,... merasakan
getaran emosi keramat....."

R. Soetrisno, Sejareh Karawitan (Yogyakarta: ASTI Yog-

" ....Deberapa gamelan upacara yang dimiliki Sri Sunan
Paku Buwana X di antaranya: gamelan Kodok Ngorek, Mong-
gang, Carabalen, Sekaten, gamelan Gede, gamelan Wayang,
dan gamelan Manton...... penyebutan di luar kraton ga-
melan Tuk-brul,"

C. METODE YANG DIGUNAKAN

Penulisan karya tulis ini mempergunakan metode dis-
kriptif analisis, Deskriptif yang dimesksud adalah untuk me-
memaparkan dan mengéamharkan dengan data-data secara jelas
dan terinci.ﬁ Diskriptif merupakan salzsh satu jenis peneliti-

EAntm M. Moeliono, et al., Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia (Jakarta: Balai Puataka, 19907, p.
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~ an yang bertujuan untuk mendiskripsikan situasi atau kejadi-
ﬁﬂ-Fada saat berlangsungnya suatu peristiwa serta untuk men-
cari informasi faktual secars detail, mengidentifikasi per-
masalahan yang ada atau mendapatkan Jjustifikasi keadaan dan

praktek-praktek yang sedang berlangsung, dan membuat kompara-

si dan evaluasi tentang ubjek.7

Deskriptif juga merupakan prosedur pemecahan masalahan
yang diselidiki dengan menggambarkan akan keadaan sub-
jek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasar-
kan fakta-fakta yang tampak sebagai mana adanya.8

Analisis dimaksudkan untuk menguraikan pokok permasa-

oleh sesuatu penge
keseluruhan.g

dekatan etnomusikologis. Pendekatan ini tidak hanya terbatas
pada suatu bahasan mengenai sebuzh musiknya saja, akan teta-
pi mencakup seluruh aspek budaya yang ada kaitannya dengan

musik.10

75umadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: CV.
Rajawali, 1988), p. 20.

EH. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bi Sosial
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1 s Do

gm‘tﬂﬂ M. HDEliDIlU, et &l-{ﬂ-'_@_ﬁ-. P 52l
1%8runo Netll, Theory and Method in Ethnomusicolo
(London: The Free Press of Glencoe Collier-Macmillan Li-
mited, 196h], PP. 5~7.
UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta
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_ Berdasar dari pengertian di atas mzka dalam peneliti-
;' ini akan dideskripsikan bentuk gamelan Thokbrol dalam upa-
. cara bersih desa Mandhasiya di Dusun Pancot, Kelurshan Kali-
; soro, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar diungkap-
kan secara deskripsi, kemudian dianalisa dengan menggunakan
pendekatan etnomusikologis. Metode deskriptif analisis ini
merupakan metode yang paling sesuai dan tepét untuk diguna-
kan dalam penelitian ini, mengingat obyek yang diteliti ada-
f l1sh suatu bentuk budaya yang masih lestari dalam kehidupan

masyarakatnya. Sudah barang teny penggambaran keadaan ter-

sebagal manz ada-

itu dianalisis

T

Tw—

tanggungjawabkan dan bernilai 1TMlah diperlukan berbagai ma-

cam cara, antara lain:
a. Studi Pustaka

Suatu uszha untuk mencari informasi melalui sumber
tertulis, terutama yang relevan terhadap penulisan ini, Stu-
di pustaka penting artinya,-karena akan memberikan dasar dan
arahan serta membantu menterjemahkan dalam pengumpulan data
hasil penelitian secara profesional. Studi pustaka dalam hal
ini dilakukan penulis di berbagai tempat.
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Toko buku seperti Shopping Centre dan Gramedia- adalah
merupakan tempat yang tak luput dari jangksuan penulis, meski-
pun hal itu tidak secara rutin dilakukan. Hal ini penulis la-
kukan, hanya sekedar untuk membaca buku-buku yang sekiranya
ada keterkaitannya dengan permasalahan yang penulis hadapi.
Mengingat harga buku-buku tersebut, terlalu mahal untuk di-
jadikan koleksi pribadi. Sehingga rasa malu yang terkadang
terlintas dalam benak penulis, sengaja dibuang, tatkala se-
orang pelayan toko menanyakan, beli yang mana mas? Heskipun;

demikian penulis tidak segera begranjak, asalkan belum yang

ketiga kali bertanya.
an adalah di per-

, pada kesempatan

, dengan dite-

dengan petugas perpustakaan. Sekdfigga pada kesempatan itu
hanya kami pergunakan untuk mendaftar sebagai anggota baca.
Kunjungan berikutnya pada tanggal 27 Maret dan pada tanggal
11 April 1996, antara pukul 9.30-12.30 WIB. Ada beberapa bu-
ku yang penulis peroleh di perpustakaan ini, antara lain
buku-buku mengenai upacara-upacara tradisional keterkaitan-
nja dengan alam serta fungsi seni dalam kehidupan masyara-
kat, Meskipun Tuangan perpustakaan tersebut terkesan panas
dan pengap, namun tidak terjadi pada pelayanannya. Petugas

- yang ada selalu membantu dengan sikap ramah dan penuh kesa-
baran.
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Perpustakaan Balai Kajian dan Budaya (Javanologi) me-
rupekan studi pustaka lainnya. Penulis datang sebanyak tiga
kali yaitu pada tanggal 2 dan 12 Mei 1996, antara pukul 9.30
sampai 12.30 WIB. Kedatangan penulis pada perpustakaan ini
juga ditemeni oleh Galuh Katrini, yang mana ia pun sedang
mencari data untuk bahan skripsinya. Pada tanggal 17 Mei
1996 penulis datang untuk ketiga kalinya. Pada kesempatan
ini petugas banyak membantu terutama dalam menemukan buku
yang memuat tentang wuku-wuku dari ketiga puluh wuku yang

ada. Sehingga penulis dapat dengan mudah mencari titik jawab

permasalahan yang sgdz
cari data-data jrang
lam penulisan skripsi %
kan berbagal macam O
satu perpustakaan yang paling gkap, di antara perpustaka-
an yang pernah penulis kunjungi. Beberapa buku yang tersedia
di antaranya adalah buku-buku tentang sejarah, kesenian,
sosial budaya, ekonomi, bahasa dan agama serta lain-lain
yang sekiranya, salah satu di antara buku-buku tersebut da-
pat dijadikan bzhan acuan da lam penulissn ini. Di samping
itu para petugas yang telah banyak membantu terutama dalam
mencarikan buku-buku yang diperlukan, serta diperbolehkan-
nya untuk dipinjam, merupakan pengabdian yang tak dapat ter-
lupakan dalam diri penulis.
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.kaan Kecamatan Tawangmangu yang tak kalah
: membantu penulis untuk mengetahui lebih detail
2svarakat Dusun Pancot dan sekitarnya., Dalam kesem-

> ini penulis hanya menyempatkan satu kali dalem berkun=

vaitu tanggal 5 Maret 1996. Dari Yogya berangkat dengan
ansr dengan kendaraan umum atau bus jurusan Yogya=
Dengen ditemani Erna Yuni Indrawatl yang juga sedang
bahan untuk skripsinya, penulis merasa ada teman

Di samping itu beberapa buku
seperti metode penelitian, kebudayaan, kemasyarakatan, fil-
safat serta yang lain-lain, senantiasa membantu dalam men-

B cari titik temu dalam penulisan ini.

i:. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara pengamatan secara
langsung terhadap objek yang dijadikan sebagal bahan pene-
litian, dalam hal ini adalsh pengamatan terhadap gamelan
Thokbrol keterkaitannya dengan upacara Mandhasiya. Sehingga
dalam pengamatan ini terbagi atas dua bagian yang saling
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aitu upacara den gamelan itu sendiri.
3 ;_-.1 terhadap upacara dapat dilakukan dengan ca-

»
=k -

kuti prosesi, baik dari awal persiapan sampai pada
s . tersebut. Adapun pengamatan atau observasi
nulis lekukan pada tanggal 10 ssmpai 17 Jenuari 1996.
di mana pada tanggal tersebut telah terjadi

E * awal pelaksanaan upacara yaitu dilakukannya pem-
an sesaji sebagai bahan sarana dalam upacara. Begltu se-

“ hingga puncak upacara dilakukan.
~ Thokbrol, tidak dapat di-

Pengematan terhadap gamelg
itu hanya dapat di-

elaksanaan upacas=

-

‘sung ini, penulis mendepatkan 53t0 gambaran yang jelas dan
- rinci, terhadap gamelen Thokbrol yang selalu terkait dengan
-l upacara, Antara keduanya adalah merupakan bagian yang tidak
- dapat dipisahkan. Selanjutnya dalam pengamatan terhadap ob-
jek tersebut, ditusngkan ke dalam penulisan selanjutnya.

c. Wawancara

Wawancara dimaksudkan untuk mendapatkan data dan in-
formasi secara primer. Dalam hal ini penulis memilih para
informan atau sesepuh dusn yang benar-benar mengetahui ter-
hadap segala hal yang berkaitan dengan objek yang sedang
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St mampu memberikan keterangan secara benar.

in para informan tersebut adalah Karsowiyono, di
nggal 10 Jenuari 1996, penulis mencoba berbin-
| ng seputar up-acam yang menjadi kegiatan rutin ma-
. pusun Pancot. Rutinitas dari upacara itu tampak da-

nya yang aelaiu jatuh pada hari Selasa Kliwon wu-

adhasiya. Dengan penuh semengat ia menceritakan secara
_ i latar belaskang hingga upacara tersebut menja-
an dalam kegiatan masyarakat setempat. Di samping ju-

“hasan tentang berbagal macam sesaji yang diglmakan dalam pe-
laksanaan upacara Mandhasiya.
E Y- Berikutnya penulis pada kesempatan yang sama, menemui

-

 Sutermin sebagai pemilik gamelan Thokbrol. Informan ini se-
. ngat membantu dalam mengupas tentang keberadaan ganelan t:e-r-
sebut berkenaan dengan mngsi dnn keperca‘yaan msyarakat akan
klhadirannra dalam upacara. Ia Juga me-beri.kan sedikit banyak
tentang informasi keberadaan gamelan i‘l:u, hingga menjadi mi-
liknya. Hal 1tﬁ dapat uénhmtu dalam menentukan tahun kebe-

radaannya, meskipun tidak secara pasti atau mutlak sebagai
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yang akurat. Mengingat sumber terl:ulis dalam memba=-
gamelan ini belum ada, jedi hanya bersifat oral. '
Kemudian penulis menjumpai salah sa-l::: pemain yang bi-
; wminkﬂn gamelan Thokbrol terutama pada saat pelaksanaan
-.: w Marjo Wignyoprawiro adalah seorang pemimpin sekali-
h pmj.n dalam memainkan gending-gending pada pelaksanazn
~ upacara Mandhasiya pada tanggal 16 Januari 1996 beberapa wak-
_. ;g yang dalu. Ia juga memberikan beberapa informasi seputar
, gamelan berkenaan dengan dipakainya dalam pelaksanaan upaca=

__ ra. Di samping mereka semua ma ada beberapa informasi la-

upacara ser-

dalam pelaksa-

orang yang tak dapat dikesampingkan sebagal informan yang
telah banysk membantu penulis, dalam membzhas permasalahan
yang ada. Mereka itu adalsh para pemimpin dari kedua wila-
yah lingkungan Dusun Pancot. h

Wawancara ini menggunskan sarana bantu berupa _g_ﬁ
ﬁmnder uerek“So_:ry. dengan batu battery dua buah serta catat-
HI; secara tertulis. Hal ini peﬁ.:lia lakukan untuk uenghinda:ri
hal-hal ateau hilangnya ingatan, karena begitu banysk dan kom-
plek permasalshan yang menumpuk, setelah berhadapan langsung
dengan para informen tersebut.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



18

entasi dilakukan déngan cara mengabdikan suatu
atau Ikejadian melalui rekaman, baik ifu- ﬁeia;lui
atau sistem audio, camera & dengan sisten
] gert‘a camera vidio atau siste- audin visual. Dalam
j pamlis mengg!makan ketiga sistem tememt. Meski=-
1 Euyatannnya setelah diamati dari hasil pendokumentasian
it terfnkus pada peuhuatan sesa;]i serta pertun;]ulcan Reyog

njauannya. Hasil seleksi -
_ Ilelan;]utnya dianalisa sesuai d.engan metode yang; digunakan,

2., Tahap Analisa dan Pengolahan Data

Untuk menganalisa data dan informasi dipergunakan dua
n pola, yaitu pcﬁ.a analisis sta‘l:istik dan pola énalisia non-
5 ﬂtatiatik Pola analisis atatistik dipergunskan untuk meng-

analisa data yang herbentuk bilangan atau uempakm data

¢ kuantitatif, Sedangkan pnla analisis nun-statistik dipergu-
: nakan untuk menganalisia data yang bersirat deskriptif atau
berupa uraian dan merupakan data kualitatif, L
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dari itu maka penyusunan karya tulis ini mem-
. analisis non-statistik, sebab data dan infor-

‘diperoleh berhentuk uraian atau merupakan data
: - gerta diungkapkan secara deskripsi.

p Penulisan

'- sini seluruh data dan informasi yang telah dipero-
dan telsh dianalisis tersebut diungkepkan dan dijsbarkan
terperinci dan jelas, kemudian disusun dengan sistema-

sebagai sebuah ensambel musik meliputi instrumen, gen-

ding dan penabuh yang skan dianalisa.

Bab IV : dalam bab ini membshas tentang faktor pen-
dukung kehadiren gamelan Thokbrol, yang meliputi tentang ke-

msraan dan fungsi.
- Bab V : pada bab ini memaparkan tentang kesimpulan

dari -pmalahan yang diajukan.
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